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BAB I 

PEND AHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbicara tentang suasana belajar, proses pembelajaran dan peserta 

didik tentu tidak terlepas dengan lingkungan sekolah, yang di dalamnya 

tercakup faktor-faktor pendidikan yaitu tujuan pendidikan, pendidik, anak 

didik, sarana pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Terjalinnya hubungan 

timbal balik yang sistematis antara faktor-faktor pendidikan di atas, maka 

tidak akan terpisah dari masalah kedisiplinan. Dengan adanya disiplin maka 

peserta didik akan dapat belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif 

dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.
1
 Hal ini tidak terlepas dari 

tanggung jawab seorang guru untuk menciptakan disiplin bagi siswanya, 

terutama  di dalam pembelajaran, yang sesuai dengan sasaran pendidikan itu 

sendiri yaitu pengajaran dan perilaku yang baik. 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses 

pembelajaran, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh sebab itu, pendidik 

yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan 

secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional. 

Sesuai tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus 

dapat dikatakan bahwa pada setiap diri pendidik itu terletak tanggung jawab 
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untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan 

tertentu.
2
 

Guru di sekolah merupakan figur atau tokoh utama yang diberi tugas, 

tanggung jawab dan wewenang secara penuh memberikan kemampuan dasar 

tentang pendidikan dan meningkatkan kualitas peserta didik. Menurut Al-

Ghazali dalam buku Bukhari Umar tugas guru agama yang utama adalah 

menyempurnakan, membersihkan, menyucikan serta membimbing hati 

manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah. Hal tersebut karena tujuan 

pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada-

Nya.
3
 

Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma 

kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, mana 

perbuatan yang bermoral dan amoral. Guru harus bertanggung jawab atas 

segala sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan 

watak anak didik. Dengan demikian, tanggung jawab seorang guru adalah 

untuk membentuk anak didik agar menjadi orang bersusila yang cakap, 

berguna bagi agama, nusa dan bangsa di masa yang akan datang.
4
 

Berdasarkan pendapat di atas jelas bahwa tanggung jawab guru bukan 

hanya sebagai mentransfer ilmu kepada siswa, akan tetapi yang paling berat 

adalah membimbing dan mengarahkan siswa kepada pekerjaan yang baik dan 

bermanfaat bagi kehidupannya di dunia dan akhirat. Di samping itu, guru juga 
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mengemban tugas atau fungsinya sebagai komunikator, motivator, dan 

pembimbing sebagaimana yang dikemukakan oleh Presy Katz sebagaimana 

dikutip oleh Sadirman AM bahwa: “Guru adalah sebagai komunikator, 

sahabat yang dapat memberikan nasehat, motivator, sebagai pemberi inspirasi 

dan dorongan pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta 

nilai-nilai”.
5
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa guru adalah 

pembimbing ke arah yang baik dan siswa mampu mematuhi segala peraturan 

serta siswa disiplin dalam belajar. 

Berbicara tentang meningkatkan kedisiplinan, yang dapat 

dikembangkan guru dalam pembinaan kelasnya adalah:
6
 

1. Mengadakan perencanaan secara kooperatif dengan murid-murid. 

2. Mengembangkan kepemimpinan dan tanggung jawab kepada diri murid-

murid. 

3. Membina organisasi dan prosedur kelas secara demokrasi. 

4. Mengorganisir kegiatan kelompok besar maupun kecil. 

5. Memberi kesempatan untuk mengembangkan kepemimpinan dari 

bekerjasama. 

6. Memberi kesempatan untuk berdiri sendiri, berfikir kritis terutama 

mengemukakan dan menerima pendapat-pendapat. 

7. Menciptakan kesempatan untuk mengembangkan sikap-sikap yang 

diinginkan secara sosial psikologis.  
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Terlihat bahwa disiplin sangat berpengaruh besar terhadap proses 

pendidikan dan digunakan untuk mengontrol tingkah laku peserta didik, agar 

tugas-tugas di sekolah dapat berjalan secara optimal. Dengan kata lain 

disiplin yang baik merupakan suatu pengendalian dan pengarahan segala 

perasaan dan tindakan setiap orang yang ada di dalam sekolah untuk 

menciptakan suasana bekerja yang efektif dan efesien. 

Mengingat begitu pentingnya arti disiplin dalam belajar, serta ajaran 

Islam yang sangat menganjurkan kepada manusia untuk hidup disiplin, maka 

sudah keharusan bagi guru untuk menegakkan disiplin dalam proses 

pembelajaran. Sebagaimana firman Allah Q.S Al-„Ashar: 1-3 yang berbunyi: 

                           

               (3-1:العصر) 

Artinya:  Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran.
7
( QS. Al-Ashar: 1-3 ) 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa guru mempunyai 

kewajiban dan tanggung jawab dalam menerapkan peraturan atau disiplin 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, karena apabila 

siswa tidak disiplin, apalagi terhadap waktu, maka siswa itu akan ketinggalan 

dalam proses pembelajaran. 

Ada tiga hal mengenai disiplin, yakni disiplin sebagai latihan, disiplin 

sebagai hukuman dan disiplin sebagai alat pendidikan. 
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1. Disiplin sebagai latihan untuk menuruti kemauan seseorang, “melatih 

untuk menurut” berarti jika seseorang memberi perintah, orang lain akan 

menuruti perintah itu. 

2. Disiplin sebagai hukuman. Hukuman itu sebagai upaya mengeluarkan 

yang jelek dari diri orang lain sehingga menjadi baik. 

3. Disiplin sebagai alat untuk mendidik. Seorang anak memiliki potensi 

untuk berkembang melalui interaksi dengan lingkungan untuk mencapai 

tujuan realisasi dirinya. Dalam interaksi tersebut anak belajar tentang 

nilai-nilai sesuatu. Proses belajar dengan lingkungan yang di dalamnya 

terdapat nilai-nilai tertentu telah membawa pengaruh dan perubahan 

perilakunya.
8
  

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin 

merupakan suatu alat pendidikan yang efektif. Dengan adanya disiplin proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. Hal-hal yang 

memungkinkan dapat mengganggu atau menghambat kelancaran proses 

pembelajaran dapat diatasi. Perbuatan disiplin bukan saja dalam pelaksanaan 

tugas, tapi termasuk dalam menepati janji, menggunakan waktu dengan baik, 

mematuhi peraturan, berbuat dan bersikap, sebagaimana yang dijelaskan 

dalam hadis Rasulullah yang berbunyi: 

ْرَسٌُلُْْلَْْقاَْ:ْْقالََْْعَنْوُْْاّللُْْرَضِيْةُْْجِدْ ْبيِْوِْْاَْْعَنْْْسُعَيْبِْْابْنُْْعُمَرَْْعَنْْ

سَل مَْْعَليَْوِْْاللُْْصَل ىْالل لََدَكُمْْ:ًَْْ ًَ ااَ ًْ لََةِْْباِْمُرُ ىمُْْْلص  ْابَْنَءَسَبْعًََْْ
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ضَرَبيَمُْْْسِنيِْنَْ ىمُْْْعَليَْوًَِْْ فرَْقُْْسِنيِْنَْْراابَْناَءَعَشًََْْ ْفىِْبيَْنيَمًَُْْْ

(ٌاداًدًالحاكمابْرًاه)ْلْمَضَاجِعِْ  
Artinya:  “Dari Umar bin Syu’aib dari bapaknya Jiddah r.a berkata: bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: suruhlah anak-anakmu salat apabila 

mereka telah berumur 7 tahun dan pukullah mereka bila tidak 

mengerjakan salat pada umur 10 tahun dan pisahkanlah antara 

mereka tempat tidur”. (H.R Abu Daud dan Al-hakim). 

 

Berdasarkan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa, dari zaman nabi 

disiplin telah diterapkan dan juga digunakan sebagai alat pendidikan agar 

tujuan yang diinginkan tercapai dengan baik. Adanya disiplin siswa bisa 

mengikuti peraturan yang telah di terapkan oleh guru maupun sekolah. 

Akan tetapi untuk mencapai hasil belajar yang maksimal sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Secara garis besar ada dua  faktor yang 

dapat mempengaruhi belajar siswa yaitu: 

1. Faktor Internal yang meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan 

faktor kelelahan. 

2. Faktor Eksternal yang meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 

masyarakat.
9
 

Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Lakitan sebagai suatu lembaga 

pendidikan yang berciri khas agama Islam telah melaksanakan disiplin 

kepada murid-muridnya. Berdasarkan wawancara dengan Pihak sekolah, 

bahwa sekolah telah menetapkan sejumlah peraturan secara tertulis yang 

harus dipatuhi oleh siswa, serta sanksi-sanksinya. Secara umum aspek-aspek 

disiplin yang diterapkan diantaranya, kehadiran siswa di sekolah, dalam 
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proses belajar mengajar, ketentuan berperilaku, berpakaian dan kelengkapan, 

penampilan, baik rambut, kuku dan perhiasan, disiplin dalam kegiatan shalat 

dan ketentuan-ketentuan lain yang harus dipatuhi oleh siswa-siswa Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah  Lakitan. 

“visi Madrasah adalah mewujudkan sumber daya manusia muslim, 

berakhlak, berzakat, mandiri, berkualitas dan berguna bagi masyarakat 

dan Negara serta mewujudkan lingkungan madrasah yang Islami. Dan 

misinya untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

SWT, menyeimbangkan imtaq dan iptek yang berakhlak Islam, 

melaksanakan pembelajaran aktif, meningkatkan profesional guru dan 

pegawai, meningkatkan peran serta masyarakat dan orang tua serta 

unsur madrasah dan kegiatan madrasah, meningkatkan peran serta di 

dalam kehidupan masyarakat”. 

 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah lakitan adalah lembaga pendidikan 

Islam dengan jumlah siswa pada tahun 2016/2017 sebanyak 210, kelas satu  

92 siswa, kelas dua 72, kelas tiga 46, dan dua orang guru Akidah Akhlak 

yaitu Drs. Zulkifli dan Etnadewita, SPd.I
10

 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan terlihat banyak 

siswa yang datang terlambat, tidak mengerjakan tugas sekolah, buang sampah 

sembarangan, pakaian yang tidak rapi atau tidak lengkap, ribut dalam proses 

pembelajaran, tidak mendengarkan guru menjelaskan pelajaran, keluar saat 

proses pembelajaran, dan ada sebagian siswa yang tidak ikut melaksanakan 

Shalat Zuhur berjama‟ah yang secara langsung mempengaruhi proses belajar 

mengajar mereka di sekolah. Indikasi ini membuktikan bahwa disiplin belajar 
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siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Lakitan masih kurang. Namun 

secara keseluruhan perkembangan sekolah dari masa ke masa semakin baik.
11

 

Memperkuat observasi di atas penulis melakukan wawancara dengan,  

guru Akidah Akhlak, beliau mengatakan:  

“memang benar adanya siswa sering terlambat dalam melakukan 

rutinitasnya seperti yang terlihat oleh penulis, misalnya terlambat 

masuk kelas, tidak melakukan shalat berjama‟ah, membuang sampah 

sembarangan, dan ada juga siswa yang ribut dalam proses 

pembelajaran. Pada kelas X peserta didik dalam satu lokal ada 30 

siswa dan yang sering melakukan pelanggaran disiplin 7 orang.”
12

 

 

Beranjak dari masalah di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai permasalahan ini  dengan dituangkan dalam bentuk 

skripsi yang berjudul” Pembinaan Guru Akidah Akhlak Terhadap 

Disiplin Belajar Siswa Pada Kelas X di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Lakitan Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan”. 

 

B. Rumusan Dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, yang 

menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah “Bagaimana 

pembinaan guru Akidah Akhlak terhadap disiplin belajar siswa pada kelas 

X di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Lakitan Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan”. 
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2. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini sebagai berikut:  

a. Bagaimana pembinaan yang dilakukan guru Akidah Akhlak terhadap 

disiplin belajar siswa melalui aturan di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Lakitan? 

b. Bagaimana pembinaan yang dilakukan guru Akidah Akhlak terhadap 

disiplin belajar siswa melalui pengawasan di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Lakitan? 

c. Bagaimana pembinaan yang dilakukan guru Akidah Akhlak terhadap  

disiplin belajar siswa melalui pembiasaan di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Lakitan? 

d. Bagaimana pembinaan yang dilakukan guru Akidah Akhlak terhadap 

disiplin belajar siswa melalui hukuman di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Lakitan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan: 

a. Pembinaan yang dilakukan guru akidah akhlak terhadap disiplin 

belajar siswa melalui aturan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Lakitan. 

b. Pembinaan yang dilakukan guru akidah akhlak terhadap disiplin 

belajar siswa melalui pengawasan di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Lakitan. 
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c. Pembinaan yang dilakukan guru akidah akhlak terhadap disiplin 

belajar siswa melalui pembiasaan di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Lakitan. 

d. Pembinaan yang dilakukan guru akidah akhlak terhadap disiplin 

belajar siswa melalui hukuman di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Lakitan. 

2. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat penelitian ini bagi penulis adalah: 

a. Sebagai salah satu syarat guna mendapatkan gelar sarjana (S-1) dalam 

bidang Ilmu Pendidikan Agama Islam pada UIN Imam Bonjol 

Padang. 

b. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tentang pembinaan disiplin 

belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru akidah akhlak di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Lakitan. 

c. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran dari penulis bagi semua 

pihak, khususnya bagi mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang tentang 

pelaksanaan disiplin belajar peserta didik. 

 

D. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman tentang judul skripsi 

ini maka perlu penjelasan istilah-istilah yang dipergunakan yaitu:  

Disiplin Belajar: Suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 

dari serangkaian perilaku seseorang yang sesuai dengan 

peraturan atau tata tertib untuk memperoleh suatu 
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perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
13

 

Siswa:   Secara bahasa siswa merupakan raw material (bahan 

mentah) di dalam proses transformasi  yang disebut siswa 

atau peserta didik adalah “anggota orang yang sedang 

berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan baik 

secara fisik maupun psikis, pertumbuhan dan 

perkembangan merupakan ciri dari seorang siswa yang 

perlu bimbingan dari seorang guru”.
14

 

 Akidah  : dari segi bahasa akidah berarti “ikatan atau kepercayaan, 

keyakinan atau iman”. Jadi akidah adalah keyakinan yang 

tersimpul dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat 

dan mengandung perjanjian.
15

 

Akhlak : Secara etimologi akhlak aalah bentuk jamak dari khuluq 

yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat.
16

 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan skripsi ini di uraikan dalam bentuk bab yang 

berdiri sendiri namun saling berhubungan antara bab satu dengan bab lainnya 
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dan merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dari masing-masing 

bab tersebut terbagi dari beberapa sub bab yang saling berhubungan. Dengan 

cara demikian diharapkan akan terbentuk suatu sistem penulisan yang mana 

akan terlihat suatu sistem berurut. Untuk memudahkan pemahaman dan 

pembahasan penelitian ini, maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut:  

Bab I adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, defenisi 

operasional, dan sistematika penulisan. Bab II merupakan landasan teoritis 

yang terdiri dari pengertian pelajaran akidah akhlak, pengertian guru akidah 

akhlak, pengertian belajar, dan disiplin belajar, dan penelitian yang relevan. 

Bab III, yaitu metodologi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik pengolahan data dan keabsahan data. Bab IV, yaitu Hasil Penelitian 

yang menggambarkan tentang pembinaan guru akidah akhlak terhadap  

disiplin belajar siswa pada kelas X di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Lakitan kecamatan lengayang kabupaten pesisir selatan. Bab V, pada bab ini 

berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran saran dari penulis. 


